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ABSTRAK

Zakat merupakan sumber dana potensial yang dapat dimanfaatkan untuk membangun
kesejahteraan umat Islam. Dengan adanya zakat setiap manusia bisa saling tolong-menolong.
Pengelolaan Zakat di Indonesia telah diatur dalam perundang-undangan Pemerintah membentuk
Undang-Undang 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat yang telah diganti dengan Undang-
Undang No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat .Adapun permasalahannya yaitu
bagaimana pengelolaan zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupaten Tanah Datar, dan apa saja bentuk
pembinaan dan pengawasan oleh BAZNAS terhadap usaha produktif yang diberikan kepada
mustahik di Kecamatan Lintau Buo Utara. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana pengelolaan
zakat produktif yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kecamatan Lintau
Buo Utara Kabupaten Tanah Datar dan untuk mengetahui apasaja bentuk pembinaan dan
pengawasan oleh BAZNAS terhadap usaha produktif yang diberikan kepada mustahik di
Kecamatan Lintau Buo Utara. Dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan metode pendekatan
yuridis sosiologis. Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif. Hasil penelitian tentang
Pengelolaan Zakat Produktif di Kecamatan Lintau Buo Utara olen BAZNAS Kabupaten Tanah
Datar Berdasarkan Undang-Undang No 23 Tahun 2011. Dimana dalam hal pengelolaan,
pembinaan dan pengawasan Zakat produktif oleh BAZNAS Kabupaten Tanah Datar
diKecamatan Lintau Buo Utara sudah berjalan sebaimana mestinya, namun belum maksimal.
Beberapa dari mustahik tidak menjalankan usahanya dengan baik, sehingga usahanya gagal.
Sehingga Misi dari BAZNAS itu sendiri tidak tercapai yaitu Pemberdayaan mustahik menjadi
muzzaki.. Kemudian harapan agar BAZNAS lebih teliti dalam menentukan mustahik yang benar-
benar membutuhkan dalam kategori miskin.
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